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Standar Kompetensi :Mahasiswa mampumenerapkan prinsip-prinsip belajar sepanjang hayat; mencari dan menilai informasi ilmiah, 
serta mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

Mata Kuliah Prasyarat        :



Kompetensi Dasar Indikator
Metoede
Belajar

Materi Pokok
Alokasi
Waktu
(menit)

Sumber/
Bahan/
Alat*

Penilaian*
*

Mahasiswa seusai menempuh
blok ini diharapkan :

1.   Mahasiswa dapat 
menunjukan praktik belajar
sepanjang hayat dan pola 
berpikir skeptis sehat 
dengan memanfaatkan e- 
learning dan forum digital

Tolak ukur yang ingin dicapai adalah mahasiswa
mampu :

1.   Menjelaskan pola berpikir orang dewasa
2.   Mengenali dan mengembangkan teknik 

belajar mandiri maupun berkelompok, baik 
kognitif, psikomotorik dan afektif  berdasar 
Student Direct Learning

1.  Kuliah
2. Daring

1.   Berpikir kritis (dulu
diampu dr Dian)

Kuliah: 1
x 100’

Ujian: 1 x
100’

(lihat 
daftar 
pustaka)

Kuliah : 
Ujian Blok
MCQ

2.   Mahasiswa dapat 
menjelaskan filsafat dan 
mengembangkan ilmu 
pengetahuan secara mandiri
dan berkelompok

1.   Mengidentifikasi proses praktik 
ilmu kedokteran dan  kesehatan

2.   Mengidentifikasi perkembangan 
ilmu kedokteran dan  kesehatan

3.   Menjelaskan dasar-dasar cara 
pengembangan kemajuan ilmu 
pengetahuan di bidang Kedokteran dan 
kesehatan.

1.   Kuliah
2.  Daring

1.   Dasar metodelogi
penelitian (dulu dr
Arif)

2.   Dasar Biostatistik
(dulu dr Arif)

Kuliah:
3 x 100’ 
(Dasar 
metodolog
i
disampaik
an 2 x
100’)

Kuliah : 
Ujian Blok
MCQ

2.   Mahasiswa dapat 
mengakses informasi 
ilmu pengetahuan dan
teknologi kedokteran 
terbaru secara kritis

1.   Memanfaatkan teknologi informasi 
komunikasi dalam  penelusuran pustaka

2.   Menilai informasi kesehatan secara kritis.
3.   Keterbukaan sumber informasi

1.   Kuliah
2.  Daring

1.   Pembelajaran
digital (dulu 
penelusuran 
pustaka dengan e-
learning oleh dr 
Jarot)

2.   Penelusuran 
pustaka (dulu dr
Jarot)

Kuliah:
4 x 100’ Kuliah : 

Ujian Blok
MCQ



3.   Plagiarisme (dulu
dr Kusmadewi)

4.   Sitasi dan daftar
pustaka (teknik
sitasi dan penulisan
daftar pustaka)

3.   Mahasiswa dapat 
berkomunikasi 
mendiseminasikan 
informasi dan 
pengetahuan secara 
efektif sesuai konsep 
evidence based medicine
(area 4.13 SKDI 2012)

1.   Menjelaskan teknik berkomunikasi
2.   Menjelaskan proses penyebarluasan informasi
3.   Menjelaskan cara 

mengkomunikasikanpengetahuan secara 
efektif kepada profesional kesehatan, pasien,
masyarakat dan pihak terkait untuk 
peningkatan mutu pelayanan kesehatan

4.   Menjelaskan kemampuan dan keterampilan
dalam berpikir kritis dan pemanfaatan 
Evidence Based Medicine

1.   Kuliah
2. Daring

1.   Academic writings
(dulu dr Suyatmi)

2.   Dasar evidence 
based medicine 
(dulu dr Sugiarto)

3.   Teknik critical 
appraisal ()

Kuliah:
4 x 100’ 
(teknik 
critical 
appraisal
2 x 100’)

Penugasan
: critical 
appraisal
jurnal

Kuliah : 
Ujian Blok
MCQ

4.   Mahasiswa menjelaskan
keamanan informasi dan
menilai big data 
informasi pelayanan 
kesehatan berdasar 
konsep keselamatan 
pasien

Menjelaskan  keselamatan pasien (Patient Safety)
yang merupakan bagian dari perilaku profesional
dan aspek-aspek yang berhubungan dengan 
keselamatan pasien. (area 1.2.5) terkait informasi
kesehatan

1.   Kuliah
2. Daring

1.   Manajemen
informasi dan 
komunikasi (dulu dr. 
Dian)

2.   Anomali informasi:
a.   Hoax
b.   Missfalacies
c.   Data abuse

Kuliah:
2 x 100
menit

Kuliah : 
Ujian Blok
MCQ
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